
 

HUBUNGAN DAYA LEDAK OTOT TUNGKAI DAN KOORDINASI MATA  

KAKI TERHADAP AKURASI SHOOTING PEMAIN SEPAK BOLA  

ACADEMY TUNAS HARAPAN LUBUK BASUNG  

KABUPATEN AGAM 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan Kepada Tim Penguji Sebagai Salah Satu 

Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Sarjana 

Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

M. ALFANDI 

NIM. 21086058/2021 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI  PENDIDIKAN JASMANI KESEHATAN DAN REKREASI  

DEPARTEMEN PENDIDIKAN OLAHRAGA  

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN  

UNIVERSITAS NEGERI PADANG  

2025



 

 i 



 

 i 



 

 i 



 

 i 

ABSTRAK 

 

M. Alfandi. 2025. Hubungan Daya Ledak Otot Tungkai Dan Koordinasi 

Mata Kaki Terhadap Akurasi Shooting Pemain 

Sepakbola Academy Tunas Harapan Lubuk Basung 

Kabupaten Agam 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya tingkat akurasi shooting 

pada pemain sepakbola Academy Tunas Harapan Lubuk Basung Kabupaten 

Agam. Penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara daya ledak otot tungkai 

dan koordinasi mata kaki terhadap akurasi shooting pemain sepakbola Academy 

Tunas Harapan Lubuk Basung Kabupaten Agam. 

Metode penelitian ini yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif 

dengan jenis penelitian korelasional. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 50 

orang dan yang dijadikan sampel hanya 16 (purposive sampling). Instrumen yang 

digunakan meliputi tes Standing Board Jump untuk mengukur daya ledak otot 

tungkai, menendang bola ke dinding dengan adanya sasaran untuk mengukur 

koordinasi mata kaki, dan tes Akurasi shooting ke gawang untuk mengukur 

kemampuan akurasi shooting.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa: (1) terdapat hubungan signifikan 

antara daya ledak otot tungkai dengan akurasi shooting dengan nilai  rhitung 0.52 > 

rtabel 0.497, dengan harga thitung 2.28 > ttabel 1.761, (2) terdapat hubungan sinnifikan 

antara koordinasi mata kaki dengan akurasi shooting dengan nilai rhitung 0.52 > 

rtabel 0.497, dengan harga thitung 2.28 > ttabel 1.761, (3) terdapat hubungan signifikan 

antara daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata kaki dengan kemampuan 

akurasi shooting dengan nilai Rhitung 0.64 > Rtabel 0.497, dengan harga Fhitung 4.10 > 

Ftabel 3.8 

 

Kata kunci:  Daya ledak otot tungkai, Koordinasi mata kaki, dan Akurasi 

shooting 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Olahraga merupakan salah satu dari bentuk upaya manusia supaya 

membentuk kepribadian, yang adil, serta memunculkan orang-orang yang 

berkualitas dan berprestasi. Olahraga tidak hanya mendapatkan kebugaran 

semata tetapi juga dapat Rohani yang terdapat rekreasi serta meraih prestasi 

yang optimal. Oleh karena itu olahraga prestasi sangat berperan penting dalam 

melakukan Pembangunan di bidang olahraga karena tanpa adanya prestasi 

tidak mungkin ada yang memperhatikan olahraga hanya dianggap sebelah 

mata ataupun diremehkan. Menurut Lawanis (2019) pembentukan dan  

pengembangan  olahraga harus dikembangkan sedini mungkin semaksimal   

mungkin,   untuk   menciptakan generasi muda berprestasi dan nama bangsa. 

Salah satu olahraga prestasi yang masih terus berkembang sampai saat ini 

adalah sepakbola.  

Menurut (Atradinal & Sepriani, 2017) Sepak bola  dimainkan  oleh  

dua  regu  yang  masing - masing  terdiri  dari  11  orang  pemain  dan  salah   

satu   pemainnya   menjadi   penjaga gawang yang dipimpin oleh seorang 

wasit, dibantu  asisten  1  dan  asisten  2,  serta  satu orang  wasit  cadangan.  

Dimainkan  di  atas lapangan rumput berbentuk persegi  panjang  dengan  

ukuran  panjang  100-110  meter dan lebar 64-75 meter yang dibatasi garis 

selebar 12 centimeter serta dilengkapi  2  buah  gawang  yang tingginya 2,44    

meter    dan    lebar    7,32    meter. Permainan sepakbola berlangsung dalam 2 
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babak  yang  masing-masing  babaknya  45 menit dengan waktu istirahat 15 

menit .Oleh Karena itu Sepak bola adalah olahraga yang dimainkan oleh dua 

tim, di mana setiap tim terdiri atas 11 pemain. Di dalam sepakbola terdapat 4 

momen yaitu, Emral (2017 : 89-93) menyatakan ada 4 momen krusial dalam 

permainan sepakbola yaitu target saat ―menguasai bola‖(momen 

pertama),target saat ―lawan menguasai bola‖(momen kedua), target pada saat 

―transisi/perubahan dari menyerang ke bertahan‖(momen ketiga), dan pada 

saat ―transisi/perubahan dari bertahan ke menyerang‖(momen keempat). 

Kurikulum Filannesia membagi beberapa periode pelatihan menjadi 

pengelompokan berdasarkan usia. Tahap pengenalan adalah untuk anak-anak 

usia 6 sampai 9 tahun. Fase pengembangan keterampilan untuk anak usia 10 

hingga 13 tahun. Tahap permainan sepak bola adalah untuk anak-anak usia 14 

sampai 17 tahun. 

Dalam sepakbola teknik menjadi aspek yang sangat penting. Untuk 

menjadi pemain sepakbola yang baik, pemain sepakbola harus memerlukan 

penguasaan teknik dasar. Hal ini dikarenakan penguasaan Teknik dasar 

merupakan modal untuk bermain sepakbola. Emral (2013) ―teknik dasar 

merupakan salah satu pondasi bagi seseorang untuk dapat bermain sepakbola. 

Pengertian teknik dasar adalah semua kegiatan yang mendasar permainan 

sehingga dengan modal demikian seseorang sudah dapat bermain sepakbola‖. 

Ada beberapa teknik dasar dalam sepakbola yang perlu dimiliki oleh seorang 

pemain sepak bola yaitu menendang (shooting), menghentikan (stopping), 
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menggiring (dribbling), menyundul (heading), merampas (tackling), lemparan 

ke dalam (throw in) dan menjaga gawang (goalkeeping).  

Dari semua Teknik di atas yang ada dalam sepakbola, Teknik 

menendang bola (Shooting) memiliki peran penting dalam sepakbola sesuai 

dengan tujuan bermain sepakbola. Shooting adalah faktor yang paling penting 

dalam melakukan penyelesaian akhir. Teknik yang buruk dalam shooting 

seringkali menyebabkan peluang mencetak gol menjadi terlewatkan (Istofian 

& Amiq,2016). Selain Teknik yang merupakan hal penting dalam sepakbola, 

juga ada yang tidak kalah penting yaitu kondisi fisik. Dalam permainan 

sepakbola tentunya membutuhkan kondisi fisik yang baik. Kondisi fisik 

merupakan unsur yang penting dan menjadi dasar dalam mengembangkan 

Teknik, taktik, maupun strategi dalam bermain sepakbola (Lufisanto,2015). 

Menurut Fahmi  Syahputra,  Syahrastani, Arsil, Haripah Lawanis (2023), 

kondisi fisik yaitu daya tahan daya ledak otot tungkai, kekuatan,    kelentukan,    

kecepatan, koordinasi, kelincahan dan keseimbangan. 

Academy Tunas Harapan merupakan salah satu Academy yang berada 

di kabupaten Agam, tepatnya di kecamatan Lubuk Basung dimana tempat 

latihannya berlokasi di GOR Rang Agam Lubuk Basung. Academy Tunas 

Harapan sendiri di latih oleh Bapak Benny Sastra dan beberapa asisten.  

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada salah satu sesi Latihan dari 

Academy Tunas Harapan Lubuk Basung, masih banyak peluang tercipta untuk 

gol menjadi sia-sia. Hal itu disebabkan dari kurangnya akurasi shooting pada 

pemain Academy Tunas Harapan Lubuk Basung. Tendangan para pemain 
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Academy Tunas Harapan masih lambat dan jauh dari sasaran dan hasil 

tendangan tidak berbobot sehingga mudah diantisipasi oleh penjaga gawang. 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel usia 16 tahun yang telah 

dalam tahap permainan. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat didefinisikan ada 

beberapa variabel yang diduga memberikan pengaruh terhadap masalah yaitu 

sebagai berikut : 

1. Kekuatan 

2. Daya tahan 

3. Daya ledak otot tungkai 

4. Kecepatan 

5. Kelentukan 

6. Kelincahan 

7. Koordinasi mata kaki 

8. Ketepatan 

9. Keseimbangan 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, dan mengingat terbatasnya kemampuan, 

waktu, dan biaya, serta tidak menyimpang dari variabel maka penelitian ini di 

fokuskan pada variabel yaitu : 

Daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata kaki sebagai variabel bebas. 

Akurasi shooting, sebagai variabel terikat. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan pada 

halaman sebelumnya, maka rumusan masalah yang dapat diajukan dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat hubungan antara daya ledak otot tungkai dengan akurasi 

shooting pemain sepakbola Academy Tunas Harapan Lubuk Basung 

Kabupaten Agam? 

2. Apakah terdapat hubungan antara koordinasi mata-kaki dengan akurasi 

shooting pemain sepakbola Academy Tunas Harapan Lubuk Basung 

Kabupaten Agam? 

3. Apakah terdapat hubungan antara daya ledak otot tungkai dan koordinasi 

mata-kaki secara bersama-sama dengan akurasi shooting pemain 

sepakbola Academy Tunas Harapan Lubuk Basung Kabupaten Agam? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui; 

1. Hubungan daya ledak otot tungkai dengan akurasi shooting pemain 

sepakbola Academy Tunas Harapan Lubuk Basung Kabupaten Agam. 

2. Hubungan koordinasi mata-kaki dengan akurasi shooting pemain 

sepakbola Academy Tunas Harapan Lubuk Basung Kabupaten Agam. 

3. Hubungan daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata-kaki secara 

bersama- sama dengan akurasi shooting pemain sepakbola Academy Tunas 

Harapan Lubuk Basung Kabupaten Agam. 

 



  

 

6 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini nantinya berguna dan bermanfaat bagi: 

1. Peneliti Bagi peneliti sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana pendidikan di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 

Padang. 

2. Pemain akademi sepakbola sebagai pemain sepakbola dalam 

mengembangkan komponen kemampuan kondisi fisik untuk 

meningkatkan kemampuan teknik sepakbola seperti akurasi shooting. 

3. Bagi pelatih sepakbola sebagai acuan membuat suatu program latihan 

komponen kondisi fisik yang lebih baik, sehingga dapat meningkatkan 

akurasi shooting. 

4. Peneliti selanjutnya dalam meneliti kajian yang sama secara lebih 

mendalam dengan sampel yang berbeda. 

5. Perpustakaan Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang 

sebagai bahan bacaan atau referensi mahasiswa, khususnya jurusan 

Pendidikan Olahraga.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat dikemukakan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Terdapatnya hubungan yang signifikan antara daya ledak otot tungkai 

dengan kemampuan akurasi shooting pemain Academy Tunas Harapan 

Lubuk Basung Kabupaten Agam dengan rhitung 0.52 > rtabel 0.497, dengan 

harga thitung 2.28 > ttabel 1.761 

2. Terdapatnya hubungan yang signifikan antara koordinasi mata-kaki dengan 

kemampuan akurasi shooting pemain Academy Tunas Harapan Lubuk 

Basung Kabupaten Agam dengan rhitung 0.52 > rtabel 0.497, dengan harga 

thitung 2.28 > ttabel 1.761 

3. Terdapatnya hubungan yang signifikan antara daya ledak otot tungkai dan 

koordinasi mata-kaki dengan kemampuan akurasi shooting pemain sepak 

bola Academy Tunas Harapan Lubuk Basung Kabupaten Agam dengan 

Rhitung 0.64 > Rtabel 0.497, dengan harga Fhitung 4.10 > Ftabel 3.8 

 

B. Saran  

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan 

beberapa saran-saran yang dapat membantu mengatasi masalah yang ditemui 

dalam akurasi shooting pemain sepak bola Academy Tunas Harapan Lubuk 

Basung Kabupaten Agam sebagai berikut : 
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1. Perlu ditingkatkan latihan daya ledak otot tungkai untuk mempertahankan 

kondisi fisik yang sekarang, dan perlu adanya pembaharuan, pengkajian 

dan evaluasi terhadap program latihan yang berfokus pada koordinasi mata-

kaki pemain sepak bola Academy Tunas Harapan Lubuk Basung 

Kabupaten Agam 

2. Perlu adanya kesadaran akan kedisiplinan, ketekunan dan konsistensi 

dalam melaksanakan program latihan yang telah di buat agar dapat 

menunjukkan hasil yang maksimal  

3. Perlu adanya edukasi mengenai pentingnya kondisi fisik yang 

mempengaruhi akurasi shooting dalam sepak bola, faktor apa saja yang 

mempengaruhi, bagaimana peningkatan dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari agar dapat meningkatkan dan memaksimalkan 

prestasi sepak bola Academy Tunas Harapan Lubuk Basung Kabupaten 

Agam. 
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